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I.  Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Aliirs | A .. 8 Tidak dilambangkan
Ba’ B Be
<
. T3’ T Te
[
. Sa’ S Es titik di atas
[
Jim J Je
a
Ha’ H Ha titik di bawah
@
. Kha’ Kh Ka dan Ha
al
Dal D De
>
3 Zal Z Zet titik atas
Ra’ R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
J*
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. Syin Sy Es dan Ye
J”
e Sad S Es titik di bawah
2 Dad D De titik di bawah
1 T3’ T Te titik di bawah
1 7a’ Z Zet titik di bawah
‘Ayn Koma terbalik di atas

C

. Gayn G Ge

C
B Fa’ F Ef

P Qaf Q Qi

5 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

3 Nin N En

E Waw wW We

s Ha’ H Ha

i Hamzah Apostrof

< Ya’ Y Ye

Il.  Konsonan rangkap karena tasydid, ditulis rangkap:
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JE#\;-; ditulis muta ‘aqqidin

e ditulis ‘iddah

I1l. Ta’ marbiitah di akhir kata,

1. Bila dimatikan, ditulis h:

@ ditulis hibbah
4.0

‘Uf_ ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Lo L B B _
SRR ditulis ni ‘matullah
| /.“ S\f} ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a, contoh & > ditulis daraba.
(kasrah) ditulis i, contohnya «-? ditulis fahima.

(dammah) ditulis u, contoh =S~ ditulis kutiba.



VI.

VII.

Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

el ditulis jahiliyyah

.o

2. Fathah + alif magsir, ditulis a (garis di atas)

o - ditulis yas'‘a
o

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis T (garis di atas)

o ditulis majid

-

4. Dammah + wau mati, ditulis @ (garis di atas)
o4 ditulis Sfuriid
ooIr
Vokal rangkap:
1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai:

o oo ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au:

J}s ditulis gaul
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof:



VIII.

IX.

/f ditulis a’antum

Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis al-

()T;;J\ ditulis al-Qur'an
.. ditulis al-giyas
S

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.

A ditulis al-syamsu

2

;,L;iJ\ ditulis al-sama’u

Huruf besar

Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya:

ua},:J\ 6}; ditulis zawi al-furid
M ditulis afialeunnah
i) J.M
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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba memaparkan hubungan al-Qur’an yang diyakini
sebagai kitab suci yang selalu relevan dan aktual sampai kapan pun, yang berisi
ajaran tidak saja aspek akidah dan ibadah saja. Tetapi lebih jauh Al-Qur’an berbicara
juga aspek sosial-politik yang mengedepankan dimensi ilahiah dan kemanusiaan.
Kehadirannya tidak saja untuk memecahkan problem individual saja, melainkan juga
menjadi problem solving dalam kehidupan sosial, termasuk bernegara.

Itulah sebabnya, maka penelitian ini mengedepankan kajian pada aspek
Falsafah Negara Pancasila yang menjadi dasar ideologi, pandangan hidup dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara bagi masyarakat Indonesia, terutama pada Sila
Kedua “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” yang sistem perilaku dan berakhlak
bagi mayoritas beragama Islam. Penelitian ini melihat bagaimana nilai-nilai al-Qur’an
menjadi jiwa dan spirit bagi Sila Kedua Pancasila yang memiliki nilai-nilai maknawi
hakikat kemanusiaan yang tidak saja sebagai makhluk berbudaya tetapi juga memiliki
kodrat rasa keadilan. Ada dua rumusan pokok masalah yang dikedepankan, yaitu:
Pertama, nilai-nilai apa saja yang terdapat di dalam al-Qur’an yang menjadi jiwa bagi
lahirnya Pancasila, khususnya Sila Kedua, dan kedua, bagaimana memaknai sila
kedua berdasarkan kandungan ayat-ayat suci al-Qur’an. Dengan dua pokok masalah
tersebut diharapkan mampu menjelaskan secara jelas hubungan yang positif dan
signifikan terhadap nilai-nilai al-Qur’an dan Sila Kedua Pancasila dalam mewujudkan
cita-cita luhur bangsa Indonesia.

Untuk menjelaskan variabel-variabel terkait di atas, penyusun menggunakan
metode deskriptif-analitik yang bersifat kualitatif dengan pengambilan data dari
sumber-sumber kepustakaan primer maupun sekunder, yakni teks-teks al-Qur’an dan
tafsirnya, juga literatur tentang Pancasila, terutama yang terkait langsung khususnya
dengan Sila Kedua. Dengan metode ini diharapkan dapat menjelaskan sejauhmana
hubungan yang positif dan signifikan antara nilai-nilai Qur’anik dan nilai-nilai
Pancasila yang memiliki nilai-nilai luhur dan fundamental dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, yakni kemanusiaan, keadilan dan keberadaban.

Dari penelitian ini didapatkan beberapa temuan yang menurut hemat peneliti
cukup penting, antara lain: pada Sila kedua yaitu, sila kemanusiaan yang adil dan
beradab, terdiri dari tiga suku kata yaitu: pertama, kemanusiaan yang berkaitan
dengan manusia itu sendiri, kemanusiaan adalah berkaitan dengan dihargainnya
“derajat dan martabatnya” sebagai manusia yang terbebas dari perbudakan dan lain-
lain. Kemanusiaan juga berkaitan dengan hati dan jiwa yang merasa bebas yang
datang disebabkan adanya tekanan materi, politik, budaya dan sebagainuya; kedua
adil atau keadilan bermakna persamaan (egalitarianisme), seimbang, proporsional
atau menenempatkan sesuatu pada tempatnya antara sesama manusia; ketiga, yaitu
adab atau keberadaban merupakan akhlak atau tingkah laku yang menggambarkan
sopan santun dan budi pakerti yang luhur yang bersumber dari keimanan (Tauhid)
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
untuk disebarkan kepada umat manusia sebagai kabar gembira baik sebagai
sumber ilmu, hukum maupun sebagai sumber pegangan dan prinsip hidup.® Al-
Qur’an merupakan suatu mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
untuk disebarkan kepada seluruh umat manusia.?> Al-Qur’an dalam ayat-ayatnya
juga banyak menyinggung tentang kemanusian dan keadilan.

Ajaran al-Qur’an banyak menyinggung bahwa manusia dibekali potensi
fitrah, nafs, galb, ruh dan akal sebagai unsur immaterial bagi potensi manusia.?
Hanya saja dalam menyikapi karunia atau potensi tersebut manusia terbagi
menjadi dua golongan yaitu yang menggunakan potensi tersebut dengan baik
sesuai dengan petunjuknya dan manusia yang menyia-nyiakan potensi tersebut
dengan mengabaikan petunjuk Allah. Hal di atas membuktikan bahwa manusia
memiliki potensi baik dan buruk pada dirinya, maka diperlukan cara yang tepat

demi mengejawantahkan potensi baik tersebur, serta mengubur potensi negatif

! Kahar Masyhur, Pokok-Pokok Ulumul Qur’an (Bandung: Ikapi, 1992), him. 2-5.
2 Kahar Masyhur, Pokok-Pokok Ulumul Qur’an, him.11.

¥ M. Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2013), him .374-390.



atau buruk karena bisa menimbulkan kerusakan. Sebagaimana dijelaskan dalam al-
Qur’an QS. Al-A’raf ayat 179:
el Yy o DA L N1 QAT Dl Gl S R s
O sBBAN 2 G (Tl 20 ALaSIS S Uy (gl 131 gl L (Y
Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan

merelza lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (Q. S al- 4 raf:
179).

Al-Qur’an dan Pancasila merupakan sesuatu yang berbeda dimana al-Qur’an
merupakan wahyu atau mukjizat dari Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad, sedang Pancasila adalah komitmen kesepakatan bersama para pendiri
bangsa untuk bersatu mendirikan negara Indonesia, maka dalam perumusannya
sebagai dasar berdirinya negara Indonesia terdapat ruh atau spirit dari nilai-nilai
al-Qur’an yang menjiwai lahirnya Pancasila.

Wujud dari pengamalan Pancasila, terdiri dari lima sila yaitu: Ketuhanan
Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia,
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan

Perwakilan dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.”

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, him. 174.

*Tim Penyusun, UUUD 45 dan Amandemen (Surabaya: Apollo, 2004), him. 28.



Sila pertama dan kedua saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan, sebab sila
pertama menyimpan substansi keyakinan tehadap dzat yang maha Luhur.
Implementasi tehadap substansi keyakinan Ilahi menimbulkan sebuah kesadaran
untuk tunduk pada aturan-aturan yang dilekatkan Tuhan secara inheren, yang
menjadi pemicu lahirnya tatanan kehidupan dari napak tilas kepatuhan manusia
pada Tuhan.® Tatanan kehidupan yang terbangun memungkinkan relasi vertikal
dan horizontal, dua relasi ini tebentuk dari landasan Filosofis dimana manusia
menyadari adanya kekuatan yang untouchable pada diri Sang llahi. Konsekuensi
term ini memaksa manusia untuk tunduk pada kekuatan tersebut. Sadar akan
kemampuannya yang terbatas maka manusia dengan instingnya mulai menjalin
kedekatan dengan makhluk sejenisnya demi sebuah tujuan menginisiasi kalam
Tuhan. Relasi terakhir inilah yang kemudian menjadi dasar relasi sila kedua
Pancasila kemanusiaan yang adil dan beradab dengan sila pertama.’

Sebenarnya, pada Sila kedua sendiri yaitu, sila kemanusiaan yang adil dan
beradab, terdiri dari tiga suku kata yaitu: pertama kemanusiaan yang berkaitan
dengan manusia itu sendiri, kemanusiaan adalah berkaitan dengan dihargainya
“derajat dan martabatnya” sebagai manusia yang terbebas dari perbudakan dan

lain-lain.® Kemanusiaan juga berkaitan dengan hati dan jiwa yang merasa bebas

® Nurcholis Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2005), him. 3.
" Haidar Baghir, Islam Tuhan Islam Manusia (Jakarta: Mizan, 2017), him.15

® Nurcholis Majid. Islam, DoktrinDanPeradaban, him. 6.



yang datang disebabkan adanya tekanan materi.® Yang kedua adil atau keadilan
bermakna persamaan (egalitarianisme), seimbang, proporsional atau
menenempatkan sesuatu pada tempatnya antara sesama manusin.’® Ketiga, yaitu
adab atau keberadaban merupakan akhlak atau tingkah laku yang menggambarkan
sopan santun dan budi pakerti yang luhur yang bersumber dari keimanan (tauhid)
kepada Tuhan Yang Maha Esa.™*

Sila kemanusiaan yang adil dan beradab menekankan pentingnya sifat
manusia yang dilandasi keadilan dan budi pakerti yang luhur atau akhlak, karena
manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk yang paling sempurna dibanding
makhluk-makhluk lainnya, maka sifat adil merupakan sifat yang mutlak harus
dimiliki manusia.

Keadilan berasal dari bahasa arab makna dasar dari kata keadilan adalah yaitu
adil atau Al-‘Adl yang merupakan bentuk mashdar dari kata adala ya’dilu ‘adlan
wa ‘udulun wa’adalatan. Yang akar katanya berasal dari ‘ain, dal dan lam. Yang
berarti pertama: yaitu kata “Adala” berarti meluruskan atau duduk lurus, yang
kedua:yaitu kata “ya ’dilu” berarti melarikan diri, berangkat atau mengelak dari

(jalan keliru) menuju jalan lain (yang benar), yang ketiga: yaitu kata ‘udulun

® Nurcholis Majid. Islam Kemodernan Dan Keindonesiaan (Bandung:Mizan, 1984), him.
127.

19 Ahmad Husaini. Pancasila Bukan Untuk Menindas Hak Konstitusional Umat Islam
(Jakarta: Gema Insani, 2009), him. 216.

“Agus Santoso, Hukum, Moral Dan Keadilan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2015), him. 92.



berarti sama atau sepadan atau menyamakan dan yang keempat: yaitu kata
‘adalatan berarti menyeimbangkan atau mengimbangi, sebanding atau berada
dalam suatu keadaan yang seimbang.*?

Keadilan merupakan sikap jiwa yang paling diridlai Tuhan karena rasa
keadilan itu paling mendekati realisasi pandangan hidup yang berkaitan dengan
takwa kepada Tuhan. Keadilan menggambarkan konsep sebuah Negara, yang
menjunjung tinggi prinsip persamaan dengan mengutamakan kejujuran dan
keikhlasan.*®

Sedang keadilan itu sendiri bermakna suatu nilai kemaanusiaan yang asasi,
adil dan tidak berat sebelah, jujur, tidak berpihak dan sama rata. Keadilan
berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan
manusia dan manusia dengan alam semesta serta manusia dengan dirinya sendiri.**

Dalam pandangan Islam, ada keterkaitan yang erat antara hukum dan
keadilan, dan keduanya tidak dapat dipisahkan, karena dibuatnya aturan hukum
adalah untuk mencapai keadilan. Allah adalah pemegang kedaulatan, penguasa
sekaligus pembuat hukum melalui wahyu al-Qur’an dan hadits. Di  dalam

Pancasila terutama pada sila kedua yaitu sila kemanusiaan yang adil dan beradab,

12 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007),
him. 12.
3 Nurcholis Majid, Islam Doktrin Dan Peradaban, him. 8.

4 Zulaikha Fitri Nurngaisah, Skripsi, Keadilan Dalam Al-Qur’an (Fakultas Ushuludin Study
Agama Dan Pemikiran Islam, Uin Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 2015), him. 1- 5.



terdapat adanya suatu makna bahwa hakikat manusia adalah makhluk yang
berbudaya dan harus berkodrat adil.*

Adil dalam pengertian mempunyai aspek dan objek yang beragam begitupun
pelakunya, pada mulanya adil merupakan tanggung jawab orang perorang, akan
tetapi keadilan negara berdimensi sosial dalam artian keadilan, jika tidak dapat
dipenuhi oleh perorangan atau masyarakat maka negara wajib turun tangan untuk
memenuhinya, dan terhadap tuntutan warganya negara tidak boleh mengelak.

Keadilan dalam definisi tersebut bukan hanya untuk manusia tetapi juga untuk
segenap mahluk Tuhan lainnya. Keadilan dapat dipenuhi dengan dua cara yaitu
pertama keadilan hukum berkaitan dengan hak dan kewajiban, yaitu persamaan
derajat di depan hukum tanpa membeda-bedakan dan menegakkan hukum
berdasar fakta-fakta kebenaran objektif. Kedua, yaitu keadilaan sosial berkaitan
dengan kebijakan publik yang berorientasi pada perlindungan hak-hak warga
terutama yang lemah dan terpinggirkan.*® Keadilan sosial antara lain meliputi hak
mendapat perlakuan dan perlindungan hukum yang setara, hak berpolitik dan hak
mendapat jaminan ekonomi. Hak-hak tersebut merupakan hak otonomi privat
setiap orang yang berorientasi pada perlindungan hak-hak warga terutama yang

terpinggirkan.'’

1> Agus Santoso, Hukum, Moral Dan Keadilan, him. 91 — 92.

16 Reza A.A. Watimena, Melampaui Negara Hukum Klasik (Yogyakarta: Kanisius, 2007),
him. 163-164.

" Reza A.A. Watimena, Melampaui Negara Hukum Klasik, him. 164 — 165.



Selain unsur kemanusiaan dan keadilan yang ketiga unsur keberadaban.
Keberadaban (adab) adalah merupakan tingkah laku yang mengutamakan akhlak
atau budi pakerti yang luhur. Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan
pengertian adab yaitu kehalusan dan kebaikan budi pakerti atau kesopanan sama
dengan akhlak. Keberadaban atau beradab adalah mempunyai budi pakerti dan
bahasa yang baik dan berlaku sopan.*® Maka sifat beradab adalah merupakan suatu
tindakan yang didasari kehalusan dan kebaikan budi pakerti yang luhur atau
akhlak mulia.

Dari pemaparan di atas, bahwa al-Qur’an sangat berhubungan dengan
pancasila, karena banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi ruh atau nilai dari
pancasila. Jadi al-Qur’an sangat menjiwai lahirnya sila-sila dalam pancasila, dan
pancasila merupakan komitmen bersama bangsa Indonesia baik sebagai idiologi,
pandangan hidup, hukum dasar maupun cita-cita luhur Bangsa Indonesia yang
antara sila ke-satu dengan yang lainya saling berkaitan untuk mewujudkan cita-cita

dan tujuan bersama yaitu keadilan sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia.

. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut, maka
dapat dirumuskan pokok-pokok masalahnya, sebagai berikut:

1. Nilai-nilai apa saja dalam Al-Qur’an yang menjiwai lahirnya Pancasila?

8 KBBI, Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan (Bandung: Balai Pustaka, 1989)



2. Bagaimana pemaknaan sila kedua berdasarkan pada pandangan dalam Al-

Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui nilai-nilai pancasila dan hubungannya dengan ayat-ayat
Al-Qur’an.
b. Mengetahui pemaknaan Pancasila berdasarkan pandangan ayat-ayat
al-Qur’an.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangsih pengetahuaan dalam pemikiran keislaman
sekaligus ke-Indonesiaan.
b. Sebagai kontribusi dalam pemikiran keislaman dan kaitannya dengan

konsep Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

D. Telaah Pustaka
Tema yang mengupas tentang pembahasan Pancasila dengan berbagai
pemaknaan dan penafsirannya saya Kira sudah cukup banyak, akan tetapi tema
yang menekankan khusus pemaknaan pada sila kedua yaitu dengan merujuk
langsung pada ayat-ayat al-Qur’an saya kira masih sangat jarang. Dimana sila
kedua merupakan alat bagi bangsa Indonesia untuk mencapai tujuan dan cita-cita

bersama yaitu keadilan sosial.



Terdapat beberapa buku yang membahas mengenai tema tentang manusia,
keadilan dan adab atau akhlak, buku tersebut antara lain buku yang membahas
tentang Manusia dalam al-Qur’an, buku yang ditulis oleh Machasin dengan judul
Menyelami kebebasan Manusia Telaah Kritis Terhadap Konsepsi al-Qur’an
dalam buku ini dibahas tentang konsepsi al-Qur’an mengenai hubungan kebebasan
manusia dengan kekuasaan Allah, karena ada dua faham yang berbeda pendapat
mengenai konsepsi kebebasan tersebut yaitu Mu’tazilah dan J abarriyah.™

Selanjutnya adalah buku yang ditulis oleh Abbas Mahmud Al-Aqgad dengan
judul Manusia Diungkap dalam Al-Qur’an buku ini membahas manusia dan
kedudukannya di abad ke-duapuluh di alam semesta, dan jawaban dari
pertanyaaan kedudukan Manusia di abad ke-duapuluh terdapat didalam
kepercayaan keagamaan.?®

Juga terdapat buku yang ditulis oleh Anwar Sutoyo dengan judul Manusia
Dalam Perspektif Al-Qur’an yang membahas tentang hakikat manusia mulai dari
asal-usul dengan berbagai seluk beluknya baik sifat maupun potensinya yang
didasarkan atau bersumber dari ayat-ayat al-Qur’an.”*

Selain buku tentang tema manusia, juga telah ditulis buku-buku yang

membahas tema keadilan salah satunya adalah buku yang ditulis oleh Quraisy

19 Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia Telaah Kritis Terhadap Konsepsi Al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995).

2 Abbas Mahmud Al-Aqgad, Manusia Diungkap Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka
Firdaus ,1995).

2L Anwar Sutoyo, Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2015).
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Shihab yaitu: Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat.
Buku tersebut memuat penjelasan tentang keadilan dan kesejahteraan yang
didalam al-Qur’an dijelaskan secara beragam diantaranya dengan kata al-Adl,al-
Qisth dan al-Mizan. Buku tersebut menjelaskan keadilan adalah dengan
mengartikan sama dan seimbang dalam pemenuhan hak dan bersifat benar.?

Selain buku-buku yang membahas tema yang terkait kemanusiaan dan
keadilan yang bersumber dari al-Qur’an, juga banyak ditulis buku-buku yang
terkait dengan tema Pancasila. buku-buku tersebut antara lain buku yang ditulis
olen Subandi Marsudi dengan judul Pancasiladan UUD45 Dalam Paradigma
Reformasi yang mengkaji bahwa Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan
negara Indonesia buku ini menjelaskan adanya perubahan paradigma didalam
kehidupan berbangsa dan negara Indonesia

Buku yang ditulis oleh Daman Rozikin yang berjudul Pancasila Sebagai
Falsafah Negara yang membahas pancasila sebagi sumber hukum, pandangan
hidup, jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia maupun sebagai tujuan yang akan

dicapai bangsa Indonesia.”®

2 M. Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan. 2013).

% Daman Razikin, Pancasila Sebagai Filsafat Pancasila (Yogyakarta: Paradigma, 1996).
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Roeslan Abdul Ghani menulis buku dengan judul Pancasila Perjalanan
Sebuah Idiologi yang menjelaskan Pancasila dan isi Undang-undang dasarnya
sebagai idiologi dan perjalanannya dari masa orde lama hingga orde baru.?*

Dari penelitian yang telah disebutkan diatas sejauh pengetahuan penulis
kiranya penulis belum temukan tema yang membahas secara sistematis dengan
tema yang penulis angkat, maka dengan demikian pembahasan tema ini murni atas

inisiatif penulis.

. Kerangka Teori

Penelitian ini akan lebih memfokuskan pada pembahasan mengenai ayat-
ayat al-Qur’an dan tafsir yang bekaitan dengan Pancasila khususnya pada sila
kedua. Karena mewujudkan sila kedua berarti bersama-sama mewujudkan nilai-
nilai kemanusiaan yang menjunjung tinggi prinsip keadilan, persamaan harkat dan
derajat serta mengutamakan adab atau akhlak yang luhur.

Keterkaitan ajaran Islam dengan sila ke-dua, terdapat dalam ayat-ayat al-
Qur’an. Dimana banyak ditemukan ayat-ayat al-Qur’an yang menjunjung tinggi
kemanusiaan dan keadilan, mengutamakan penegakan hukum dan pemenuhan
hak-hak dasar bagi seluruh rakyat Indonesia, dan menjunjung tinggi keberadaban
atau akhlak.

Inilah yang membedakan penelitian ini, dengan penelitian yang pernah ada

dengan tulisan-tulisan lainnya. Karena dalam penelitian ini ditekankan tentang

?* Roeslan Abdul Ghani, Pancasila Sebagai Idiologi (Jakarta: Grasindo, 1988).
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pentingnya memahami dan memaknai sila kedua, yang merupakan alat untuk

mewujudkan cita-cita keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, ditinjau dari

hubungan dan keterkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang
berkaitan dengan manusia, keadilan maupun keberadaban. Kiranya dalam
penelitian ini perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan fokus atau pokok bahasan yang diteliti. Adapun dalam penelitian
ini pokok bahasannya adalah al-Qur’an dan keterkaitannya dengan Pancasila
khususnya pada Sila kedua.

2. Menghimpun atau mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an tersebut dengan
menggunakan metode tematik yaitu ayat-ayat yang berkaitan dengan
Pancasila, khususnya sila kedua yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab.

3. Menganalisis ayat-ayat tersebut kemudian diambil suatu kesimpulan tentang
pemaknaan hubungan antara al-Qur’an dan pancasila khususnya hubungan

pada sila kedua.

. Metode Penelitian

Penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang maksimal dan dapat
dipertanggung jawabkan, maka dibutuhkan suatu metode yang sesuai dengan
objek yang dikaji. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
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Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yakni berkaitan dengan
data-data tertulis yang telah dipublikasikan dan berkaitan dengan masalah
yang sedang diteliti, di mana penulis akan meneliti masalah yang berkaitan
dengan literatur ayat-ayat al-Qur’an dengan Pancasila khususnya pada poin

sila kedua dengan menggunakan metode deskriptif analisis.

Sumber Data

Penelitian ini tergolong dalam penelitian pustaka yang bersifat kualitatif,
maka sumber data yang digunakan adalah buku-buku pustaka yang tergolong
menjadi dua bagian, yakni sumber data primer dan skunder. Adapun data
primer digunakan adalah ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri dengan merujuk
beberapa kitab tafsir khususnya pada tema yang berkaitan dengan tema yang
akan penulis teliti, buku-buku yang berkaitan dengan konstitusi atau buku-
buku yang berkaitan dengan UUD NKRI ataupun UUD amandemen NKRI.
Sedangkan data skunder yang digunakan adalah buku-buku tafsir lainnya serta
buku-buku yang terkait dengan pancasila maupun konstitusi dan beberapa
sumber tertulis lain baik jurnal maupun artikel yang berkaitan dengan tema
yang penulis angkat.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penulis terkait dengan penelitin ini adalah

dengan menggunkan teknik dokumentasi, yaitu dengan cara menghimpun
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literatur-literatur yang berkaitan dengan obyek yang sedang diteliti, kemudian
di analisis dan di Kklarifikasi terkait dengan data -data tersebut.
4. Pengelolaan Data

Setelah data-data tersebut terkumpul kemudian data tersebut selanjutnya
akan dianalisis dengan menerapkan metode deskriptif analisis, metode
deskriptif digunakan untuk memberi gambaran data yang ada dan memberikan
interpretsi berdasarkan data-data tersebut. metode analisis digunakan untuk
melakukan pemeriksaan (analisis) secara konseptual atas makna yang
terkandung, dalam istilah-istilah yang digunakan dan pernyataan yang dibuat.

Dalam analisis ini penulis berusaha menghimpun dan menguraikan ayat-
ayat al-Qur’an dengan menyususn tema bahasan dengan kerangka yang
sistematis dan dilengkapi rujukan sumber-sumber tafsir, yaitu dari buku-buku
tafsir terkait dengan Pancasila khususnya pada sila ke-dua.

Selanjutnya penulis berusaha menganalisa keterkaitan hubungan ayat-
ayat al-Qur’an dan beberapa penafsirannya dengan konsep kemanusiaan yang
adil dan beradab, sehingga dapat dapat ditemukan kesimpulan sesuai dengan

rumusan masalah.

G. Sistematika Pembahasan
Bahwasanya skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk menentukan penulisan

skripsi ini agar sesuai pokok permasalahan dan tidak keluar dari pokok
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pembahasan tersebut, maka diperlukan sistematika pembahasan. Sistematika
pembahasan penulisan skripsi ini adalah:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memfokuskan bahasan pada al-Qur’an dan mendiskripsikan
hubungan keterkaitannya dengan Pancasila, khususnya sila kedua yaitu sila
kemanusiaan yang adil dan beradab. Yaitu bagaimana pemaknaan berdasarkan
pada rujukan ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

Bab ketiga, membahas relasi atau hubungan pemaknaan sila kedua dengan
yang tercantum dalam Pancasila berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan bagaimana
cara mewujudkan nilai-nilainya khususnya pada perspektif kemanusiaan dan
keadilan seperti yang tertulis dalam sila kedua Pancasila.

Bab keempat, adalah relevansi dan analisis terhadap nilai kemanusiaan dan
keadilan yang terkandung dalam sila kedua Pancasila.

Bab kelima, adalah bab penutup yang memuat kesimpulan dari penulisan
pembahasan tersebut, kemudian saran-saran dan kritik yang berkaitan dengan

hasil penelitian ini kemudian diakhiri dengan kata penutup.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penyusun lakukan tersebut,
paling tidak ada tiga kesimpulan yang cukup mendasar, yaitu:

Pertama, Al-Qur’an yang menjadi dasar rumusan Pancasila, terdapat nilai-
nilai fundamental dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, antara lain: nilai
kemanusiaan, keadilan dan beradab. Hal ini ditunjukkan dari ayat-ayat al-Qur’an
yang memerintahkan kepada manusia untuk berbuat manusiawi yaitu
memanusiakan manusia dengan menjunjung tinggi persamaan drajat antar sesama
manusia dan yang membedakan hanyalah sikap takwa kepada Tuhan, seperti QS.
al-Isra’, 17:70; QS. al-Hujurat, 11 dan 13; QS. al-Ma’idah, 8; QS. al-Mukminun,
12; QS. al-Anbiya’, 37; QS. al-Hajj, 5 dan sebagainya. Sementara yang
menyangkut keadilan denagan menjunjung tinggi nilai-nilainya seperti keadilan
dalam bentuk sama, seimbang dan menempatkan sesuatu pada tempatnya antara
lain diajarkan oleh al-Qur’an, misalnya: QS. an-Nahl, 16:76, 90; QS. al-Bagarah,
2:282; QS. an-Nisa’, 4:58; QS. al-Hujurat, 9; QS. at-Thalag, 2 dan sebagainya.
Sedangkan nilai-nilai keberadaban diisyaratkan oleh QS. al-An’am, 74 QS. al-
Furgan, 53; QS. al-Hujurat, 13 juga an-Nahl, 16:90, dimana konsep keberadaban
yang dijelaskan lebih luas dari sekedar nilai sopan santun, budi pekerti yang luhur

atau akhlak mulia, akan tetapi beradab mencakup konsep yang lebih luas dengan
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berusaha mencegah tindakan keji dan mungkar, menjunjung tinggi ilmu
pengetahuan yang didasari pada kekuatan iman dan takwa.

Kedua, bahwasanya Sila pertama dan kedua merupakan satu kesatuan dimana
Sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” adalah landasan tauhid dan sumber
nilai bagi pengamalan Sila “Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab” yang
merupakan hubungan antar sesama manusia dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara dengan menjunjung tinggi prinsip humanisme yang berdasar pada
keadilan dan keberadaban.

Ketiga, bahwa Sila pertama dan kedua merupakan kesatuan secara integral
dari Pancasila memiliki spirit yang kuat, di dalamnya memiliki tiga unsur esensial
dalam kehidupan manusia, yakni unsur kemanusiaan, adil dan beradab. Ketiga
nilai sebagai kesatuan holistik-komprehensif harus menjadi nilai-nilai fundamental
yang mendasari Pancasila, khususnya Sila kedua, tidak bisa dipisah-pisahkan,
bersifat integralistik saling terkait dan mengokohkan antara satu dengan yang

lainnya.

. Saran-saran

Dalam kesempatan yang berharga ini, penyusun sampaikan saran-saran untuk
masyarakat muslim dan warga negara secara umum, bahwa Pancasila adalah
Dasar, falsafah, pandangan hidup bangsa Indonesia yang telah final dan telah teruji
keampuhannya. Nilai-nilai yang dikandung di dalamnya, dipikirkan, direnungkan

dan dirumuskan secara sungguh-sungguh oleh para pendiri bangsa Indonesia, yang
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mayoritas umat Islam. Maka para ulama’ di kalangan muslimin telah berjasa besar
dalam mewujudkan cita-cita luhur bangsa Indonesia. Sudah seharusnya seluruh
komponen bangsa melakukan upaya-upaya riil dengan melakukan konsolidasi
yang utuh dan kuat guna menjaga dan melestarikan Pancasila dari rongrongan dan
ancaman Pancasila dari para pengganggunya. Baik itu dari dalam internal warga
negara sendiri maupun ancaman luar eksternal dari bangsa-bangsa lain yang
mencoba merongrong kewibawaan pancasila, bahkan yang berusaha meruntuhkan

nilai-nilai “sakral” di dalam Pancasila, terutama pada Sila Kedua.

. Kata Penutup

Akhirnya, penyusun bersyukur atas selesainya penulisan karya akhir ini meski
sangat terbatas waktunya. Sehingga banyak kekurangan di sana-sini, baik secara
metodologi, isi dan model pemaparan skripsi ini. Untuk itu, kiranya pembaca
budiman bisa memberi masukan dan kritik yang konstruktif dari berbagai aspek,
agar bisa lebih baik dan sempurna. Penyusun sampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah mendukung dan membantu terselesaikannya karya tulis
akhir ini. Semoga sumbangsih kecil ini bisa bermanfaat bagi negara, agama dan
masyarakat serta civitas akademika, khususnya di lingkungan prodi IAT Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yogyakarta, 31 Juli 2018
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